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Abstract 

Breadfruit [Artocarpus altilis (Park.) Fosberg] is a plant that has different morphological variations 

in each region. The Banyumas area is an area that is very suitable for the growing breadfruit. This 

study was aimed to determine the diversity of breadfruit plants based on their morphological 

characteristics. This research was conducted using a survey method, then the data were analyzed 

descriptively. The research variable was the morphological characteristics of the breadfruit 

plants, the parameters were the morphological of the canopy, buttress roots, stems, leaves, 

flowers, and fruits. The results showed that the morphological variations of breadfruit were 

found in the   shape of the canopy, namely broad pyramid, pyramid, ovoid, round, and irregular, some 

have buttress roots and some have none, fruit shape varies, namely round and oval. Leaf blade 

length varies between 26-56 cm, leaf blade width varies between 20-45 cm, leaf stalk length varies 

between 3-6 cm, leaf shape is ovoid, upper leaf surface is smooth, lower leaf surface is rough, leaf 

edge incised, the tip of the leaf is tapered, the base of the leaf is wedged, the color of the leaf is dark 

green. Male flower length varies between 9-17 cm, male flower color varies, namely light green 

and brownish, male flower shape resembles a club, female flower diameter varies between 5-6 cm, 

female flower shape is round, female flower color is light green. Fruit weight varies between 450-

1250 g, fruit diameter varies between 9-18 cm, fruit skin color is green, flesh color is white to 

yellowish white, flesh texture is smooth, fruit skin pattern is polygonal, and seeds are round, black. 
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Abstrak 

Sukun [Artocarpus altilis (Park.) Fosberg] merupakan tanaman yang memiliki variasi morfologi 

yang berbeda pada tiap daerah. Daerah Banyumas merupakan daerah yang sangat cocok untuk 

pertumbuhan sukun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman tanaman sukun 

berdasarkan karakter morfologinya. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

survey secara purposive sampling, data dianalisis secara deskriptif. Variabel penelitian adalah 

karakter morfologi tanaman sukun, dengan parameter meliputi morfologi kanopi, akar banir, 

batang, daun, bunga, dan buah sukun. Hasil penelitian menunjukkan variasi morfologi sukun 

terdapat pada bentuk kanopi yaitu piramida luas, piramida, bulat telur, bulat, dan tidak teratur. Ada 

yang memiliki akar banir dan ada yang tidak serta bentuk buahnya bulat dan lonjong. Panjang 

helaian daun bervariasi antara 26-56 cm, lebar helaian daun bervariasi antara 20-45 cm, panjang 

tangkai helaian daun bervariasi antara 3-6 cm, bentuk daun bulat telur, permukaan daun bagian 

atas halus, permukaan daun bagian bawah kasar, tepi daun bertoreh, ujung daun meruncing, 

pangkal daun membaji, warna daun hijau tua. Panjang bunga jantan bervariasi antara 9-17 cm, 

warna bunga jantan bervariasi yaitu hijau muda dan kecoklatan, bentuk bunga jantan menyerupai 

gada, diameter bunga betina bervariasi antara 5-6 cm, bentuk bunga betina bulat, warna bunga 

betina hijau muda. Berat buah bervariasi antara 450-1.250 g, diameter buah bervariasi antara 9-

18 cm, warna kulit buah hijau, warna daging buah putih hingga putih kekuningan, tekstur daging 

buah halus, pola kulit buah polygonal, dan biji berbentuk bulat, warna hitam. 

Kata kunci: Artocarpus altilis, Banyumas, keanekaragaman, morfologi

  

PENDAHULUAN 

Sukun [Artocarpus altilis (Park.) Fosberg. 

var. non-seminiferus] merupakan salah satu 

tumbuhan penghasil buah utama dari keluarga 

Moraceae. Buah dari tanaman sukun ini dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber pangan untuk 

memenuhi kebutuhan manusia (Apriyanto, 

2000). Menurut Heyne (1987), sebaran tanaman 

sukun di Indonesia meliputi Aceh, Sumatera 

Utara, Sumatera Barat, Riau, Nias, dan Lampung. 

Di Pulau Jawa meliputi Kepualuan Seribu, Jawa 

Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Yogyakarta, 

Pulau Bawean, dan Kepulauan Kangean. Selain 

itu, terdapat di Pulau Bali, Nusa Tenggara Barat, 

Nusa Tenggara Timur, Sulawesi (meliputi 

Minahasa, Gorontalo, Bone, Makassar, dan 

Malino), Maluku (meliputi Seram, Buru Kai, 

Ambon, Halmahera, dan Ternate), dan Papua 

(meliputi Sorong, Manokwari, dan pulau-pulau 

kecil di sekitarnya. 
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Tanaman sukun memiliki sosok berupa 

pohon yang tingginya dapat mencapai 30 m, 

namun rata- rata tingginya hanya 12-15 m. Sukun 

dapat tumbuh baik sepanjang tahun (evergreen) 

di daerah tropis basah dan bersifat semi deciduous 

serta di daerah yang beriklim munson (Heyne, 

1987). Pohon sukun memiliki batang yang 

berkayu lunak, tajuknya rimbun dengan 

percabangan melebar ke arah samping, kulit 

batang berwarna hijau kecokelatan, berserat 

kasar dan pada semua bagian tumbuhan memiliki 

getah encer. Tumbuhan sukun mempunyai akar 

tunggang yang dalam dan akar samping yang 

dangkal (Heyne, 1987). Variasi morfologi sukun 

dapat berbeda dari asalnya, sukun dari Cilacap, 

Bali dan Mataram memiliki bentuk bulat agak 

lonjong dan tidak berduri, sedangkan sukun dari 

Yogyakarta memiliki ukuran yang lebih kecil dan 

berduri, dan sukun Madura, Sulawesi Selatan, 

Manokwari dan Sorong memiliki bentuk lonjong 

serta berduri (Adinugraha, 2011). 

Variasi morfologi sukun dapat dilihat dari 

bentuk kanopi morfologi daun, morfologi bunga 

jantan  dan bunga betina serta morfologi buah 

(Estalansa et al, 2018). Bentuk kanopi 

dipengaruhi oleh ukuran dan bentuk daun 

(Madjowa, N. F., 2017). Daun sukun berbentuk 

oval sampai lonjong dengan ujung daun 

meruncing, pangkal daun membulat, dan tepi 

daun berlekuk menyirip (Pitojo, 1992). Bunga 

jantan berbentuk seperti tongkat panjang dann 

memiliki variasi warna yaitu hijau muda ketika 

muda, kuning tua ketika masak, dan cokelat ketika 

tua (Estalansa et al, 2018). Bunga sukun 

berbentuk bulat bertangkai pendek (babal) seperti 

nangka (Haryono, 2012). Buah sukun berbentuk 

bulat atau lonjong, mempunyai kulit yang 

berwarna hijau kekuningan dan terdapat 

segmen-segmen petak berbentuk poligonal pada 

kulitnya (Adinugraha, 2011). Salah satu daerah 

utama penghasil sukun adalah Banyumas, 

karena lingkungan di Banyumas sangat cocok 

untuk tempat tumbuh sukun (Novrini, S., 2020) 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui keanekaragaman tanaman sukun di 

daerah Banyumas berdasarkan karakter 

morfologinya. 

 

MATERI DAN METODE 

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tumbuhan sukun (Artocarpus altilis var. non-

seminiferus) yang diambil dari di daerah Banyumas 

yang berbeda. Alat-alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah altimeter, GPS, hagameter, 

penggaris, meteran pita, kamera, timbangan dan alat 

tulis. Penelitian dilakukan di Desa Margasana, 

Kecamatan Jatilawang, Desa Karanggude, 

Kecamatan Karanglewas, Desa Jipang, Kecamatan 

Karanglewas, Desa Karangsalam, Kecamatan 

Kedungbanteng, Desa Windujaya, Kecamatan 

Kedungbanteng, Desa Karangturi, Kecamatan 

Sumbang, Desa Kemutug Kidul, Kecamatan 

Baturraden, dan Desa Pamijen, Kecamatan 

Baturraden. Pengamatan karakter morfologi 

dilaksanakan di lokasi penelitian dan di 

Laboratorium Struktur dan Perkembangan 

Tumbuhan Fakultas Biologi Universitas Jenderal 

Soedirman. pada bulan Februari hingga April 2021. 

Prosedur penelitian terdiri dari: 

a. Penentuan sampel, sampel yang digunakan 

adalah sukun kemudian sampel diambil dengan 

metode survai, dengan pola purposive 

sampling 

b. Penentuan karakter, karakter morfologi yang 

digunakan meliputi morfologi kanopi, akar banir, 

batang, daun, bunga, dan buah sukun 

c. Pengamatan dan pengukuran karakter 

morfologi, pengamatan dilakukan pada kanopi, 

akar banir, bentuk dan tekstur batang, daun, dan 

buah. Bagian yang diukur meliputi diameter 

batang, panjang helaian daun, panjang bunga 

jantan, diameter bunga betina, dan diameter buah 

d. Tabulasi data, hasil pengamatan dan pengukuran 

ditulis dalam tabulasi data 

e. Analisis data, data dianalisis secara deskriptif 

f. Pembuatan herbarium, herbarium dibuat dari daun 

sukun yang sudah dikeringkan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Bentuk kanopi 

Bentuk kanopi pohon sukun di Daerah 

Banyumas bervariasi antara lain di yaitu bulat 

panjang, tidak teratur, piramida luas, piramida dan 

bulat. Bentuk bulat panjang ditemukan di Desa 

Karanggude, bentuk tidak teratur ditemukan di 

Desa Margasana, Jipang, dan Karangturi, bentuk 

piramida luas ditemukan di Desa Margasana, 

Karangsalam, dan Windujaya, bentuk piramida 

ditemukan di Desa Kemutug kidul, sedangkan 

bentuk bulat ditemukan di Desa Pamijen. Bentuk-

bentuk kanopi ini sesuai dengan penelitian 

Estalansa et al (2018), yang menyebutkan bahwa 

bentuk kanopi sukun antara lain piramida, piramida 

luas, bulat panjang, dan tidak teratur. Bentuk tajuk ini 

dipengaruhi oleh ukuran dan bentuk daun yang 

menyebabkan terjadinya perbedaan bentuk dan 

kerapatan tajuk pada suatu jenis pohon (Madjowa, N. 

F., 2017). Bentuk kanopi sukun dapat dilihat pada 

Gambar 1. 
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Gambar 1. Morfologi kanopi pohon sukun: A) bulat panjang, B) tidak beraturan, C) piramida luas, D) 

piramida, E) bulat 

 

Gambar 2. Morfologi akar sukun: A) pohon sukun dengan akar banir, B) pohon sukun tanpa akar banir 

 

2. Akar banir 

Akar pada pohon sukun yang bervariasi yaitu 

ada yang memiliki akar banir dan ada yang tidak. 

Menurut Hasnunidah & Juli (2019), akar banir 

merupakan akar yang berbentuk seperti papan 

yang berfungsi untuk memperkokoh tegakan 

tumbuhan. Menurut Paruntu et al (2016), akar banir 

bentuknya memanjang radial dari pangkal batang. 

Variasi akar banir yang ditemukan yaitu ada akar 

banir dan tidak ada akar banir. Akar banir 

dijumpai pada sukun di Desa Margasana, 

Karanggude, Jipang, Karangturi, dan Kemutug 

kidul. Morfologi akar sukun dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 

 

 

 

3. Batang 

Bentuk batang yang diamati di Daerah 

Banyumas yaitu silinder, dengan permukaan 

batang kasar, dan bentuk pangkal batang silinder. 

Dengan variasi warna yaitu coklat dengan bercak 

putih, abu-abu, dan hijau kehitaman. Berdasarkan 

penelitian Sofiyanti et al (2014), menyebutkan 

bahwa umumnya permukaan batang genus 

Artocarpus kasar dan berwarna coklat keabu-

abuan atau kehitaman. Batang Artocarpus 

umumnya menghasilkan getah yang berwarna 

putih cerah. Diameter batang terbesar berasa di 

Desa Pamijen yaitu sebesar 75 cm, sedangkan 

diameter batang terkecil berada di Desa Karangturi 

yaitu sebesar 30 cm. Diameter batang merupakan 

garis lurus yang menghubungkan dua titik ditepi 

batang dan melalui sumbu batang (Huang, 2000). 

Morfologi batang sukun dapat dilihat pada Gambar 

3. 
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Gambar 3. Variasi warna batang sukun: A) coklat dengan bercak putih, B) abu-abu, C) hijau 

kehitaman 
 

 

Gambar 4. Morfologi daun sukun: A) membundar telur terbalik, B) membundar telur 

 
Gambar 5. Bunga sukun: A) bunga jantan, B) bunga betina 

 
4. Daun 

Daun sukun memiliki bentuk bulat telur, 

dengan warna daun bagian atas hijau mengkilap 

sedangkan untuk warna daun bagian bawah yaitu 

hijau kusam, permukaan daunnya halus, tepi daun 

bertoreh pinnatifidus, ujung daunnya meruncing. 

Variasi pangkal daunnya tumpul dan membaji 

dengan warna tangkai daun hijau. Menurut 

Estalansa et al (2018) menyatakan bahwa daun 

sukun berwarna hijau mengkilap pada helaian 

bagian atas dan berwarna hijau kusam pada helaian 

bagian bawah, berbentuk bulat telur, dengan ujung 

daun meruncing, dan bertulang daun menyirip. 

Helaian daun terpanjang dan terlebar terdapat di 

Desa Karangsalam dengan ukuran panjang 56 cm 

dan lebar 45 cm, sedangkan helaian daun 

terpendek terdapat di Desa Margasana dengan 

ukuran panjang 26 cm dan lebar 20 cm. 

Pengukuran panjang helaian daun dilakukan 

dengan mengukur ujung daun hingga ke pangkal 

daun, sedangkan pengukuran lebar helaian daun 

dilakukan pada bagian tengah daun yang terlebar 

(Asie, et al 2018). Morfologi daun sukun dapat 

dilihat pada Gambar 4. 

5. Bunga 

Bentuk bunga jantan seperti tongkat panjang 

dengan variasi warna hijau muda dan kecoklatan. 

Menurut Estalansa et al (2018), bunga jantan 

memiliki warna yaitu hijau muda ketika muda, 

kuning tua ketika masak, dan cokelat ketika tua. 

Bentuk bunga betika bulat, dengan warna hijau 

dan bertangkai pendek. Menurut Haryono (2012), 

bentuk bunga sukun bulat bertangkai pendek 

(babal) seperti nangka. Variasi panjang bunga 

jantan antara 9-17 cm sedangkan diameter bunga 

betina bervariasi antara 5-6 cm. Morfologi bunga 

sukun dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 6. Morfologi buah sukun: A) buah sukun bentuk lonjong, B) buah sukun bentuk bulat, C) 

biji buah sukun, D) bentuk buah bulat yang dibelah, E) bentuk buah lonjong yang dibelah 

 

Gambar 7. Dokumentasi hasil pembuatan herbarium 

6. Buah 

Buah sukun yang ditemukan di semua lokasi 

sama yaitu berwarna hijau, dengan bentuk buah 

bulat, warna daging buah putih hingga putih 

kekuningan, tekstur daging buahnya halus, 

memiliki pola kulit buah polygonal, dan memiliki 

karakter biji membulat dan berwarna hitam. 

Menurut Adinugraha & Kartikawati (2012) 

menyebutkan bahwa buah sukun rata-rata memiliki 

bentuk bulat atau lonjong dengan warna hijau 

muda atau hijau kekuningan jika buahnya sudah 

masak. Berat buah bervariasi antara 450-1.250 g 

dan diameter buah bervariasi antara 9-18 cm. 

Morfologi buah sukun dapat dilihat pada Gambar 

6. 

SIMPULAN 

Keanekaragaman morfologi Sukun di Daerah 

Banyumas bervariasi antara lain bentuk kanopi 

yaitu piramida luas, piramida, bulat telur, bulat, 

dan tidak teratur, ada yang memiliki akar banir dan 

ada yang tidak serta bentuk buahnya bulat dan 

lonjong 
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